
Penggambaran gestur ekstrim dan momen adegan gaya Teguh Santosa 
 
Gaya dalam suatu komik bisa menjadi salah satu nilai yang mengikat pembaca 
dengan komiknya. Teguh tidak saja memiliki gaya yang khas dalam menggambarkan 
tokoh-tokohnya, tapi juga gaya penintaannya sudah menjadi bahan diskusi di banyak 
pertemuan cergam di Indonesia karena sangat mudah dikenali. Selain gambar, 
pemilihan latarnya juga khas. Pembaca Teguh Santosa yang setia mungkin sudah 
menemukan bahwa dari segi cerita, Teguh sering menggunakan konflik hubungan 
antara karakter laki-laki yang pribumi dan perempuan yang berdarah “indo”. Teguh 
juga sering menggunakan latar konflik antara tokoh-tokoh pribumi dan tokoh-tokoh 
dari Eropa. Demikian juga dengan latar dan alur cerita dari Dibakar Api Dendam. 
Saya tidak akan bercerita panjang tentang alur ceritanya karena buku sudah di tangan 
anda, sila membacanya. Saya tertarik untuk membicarakan “Gaya” gambar yang 
secara tidak langsung menjadi penanda dan menjadi ingatan bagi pembacanya tentang 
“Teguh Santosa”. Pembaca sering berucap, “ini gaya Teguh”, saat melihat karya 
cergamis lain yang memang memiliki “ciri-ciri gambar Teguh Santosa”. Gaya gambar 
Teguh salah satunya bisa ditandai pada cara penggambaran gestur tokoh-tokohnya, 
tubuh, komposisi adegan di panel, dan penintaan.1 Pada kesempatan ini saya hanya 
membahas satu aspek dari “gaya” Teguh Santosa yaitu gestur dan momen. Suatu 
aspek yang mungkin sudah diketahui dan dirasakan pembaca, saya hanya mencoba 
menguraikannya di sini. 
 
Latar waktu yang sering dipilih dalam cergam-cergamnya yaitu era kolonial, sekitar 
tahun 1700-an di Indonesia, di saat bangsa di Nusantara intensif berinteraksi dengan 
bangsa Eropa. Maka, sesuai dengan dinamika kehidupan masa itu, Teguh Santosa 
banyak sekali menggambarkan kehidupan di atas laut, menggambarkan kapal-kapal 
besar, ombak, pantai, dan alam. Konsekuensi untuk memilih tema berlatar sejarah 
yaitu harus melakukan riset sejarah, baik cerita maupun visual. Di perpustakaan pak 
Teguh di rumahnya, bisa kita temukan buku-buku yang menjadi acuan beliau untuk 
membuat cergam. Gaya cerita “sejarah” ini saya rasa menjadi salah satu kekuatan 
Teguh Santosa. 
 
Di cergam-cergam “sejarah” yang dibuatnya, sering dimunculkan tokoh perempuan 
berhidung mancung, bangir, bermata besar tidak sipit.2 Sementara, tokoh laki-laki 
utama digambarkan sedikit gondrong, berikat kepala, berselempangkan sarung 
menutupi bahunya, dengan dagu dan pipi yang ditumbuhi bulu tipis. Tokoh laki-laki 
tersebut digambarkan sebagai bangsa Jawa atau Melayu yang bertemu dengan 
perempuan berdarah Eropa. Tokoh lain yang kerap muncul juga yaitu tokoh tentara 
bangsa Eropa, lawan dari tokoh utama yang pribumi, namun bisa juga tokoh yang 
bersimpati pada tokoh utama. 
 

                                                
1 Tulisan tentang penintaan cergam Teguh Santosa bisa dibaca di artikel berjudul Membaca Gelap 
terang Teguh Santosa di buku Komik Indonesia Masih Ada, terbitan Dewan Kesenian Jawa Timur, 
2015. 
2 Ada satu lagi cergamis yang sering menggunakan latar seperti yang Teguh Santosa gunakan yaitu 
Taguan Hardjo. Ketika saya berkesempatan bertemu pak Teguh Santosa di rumahnya Kepanjen, 
Malang tahun 1995, saya sempat menanyakan cergamis yang pak Teguh Santosa sukai, dan salah satu 
yang disebutnya adalah Taguan Hardjo. Memang biasanya, para kreator yang punya minat yang sama, 
saling menginduksi dalam berkarya. Saling melihat dan mengembangkannya lagi dalam karyanya.  
 



Dibakar Api Dendam ini berada di antara perjalanan Teguh Santosa ke gaya yang 
terakhir dikembangkan Teguh Santosa, sejak Suma, (diterbitkan pada tahun 1964, 
yang sementara ini tercatat sebagai karya cergam pertama Teguh Santosa), dan 
terakhir, gaya gambar Teguh yang terbit di koran atau majalah sebelum tahun 2000 
(belum diketahui judul apa karya terakhir beliau). Jadi walaupun saya pribadi paling 
menyukai karya Teguh di masa ini (1967) namun sebenarnya belum mencapai 
puncaknya. Menurut saya pribadi, puncak karya beliau ada di trilogi Sandhora (1969), 
Mat Romeo, dan Mencari Mayat Mat Pelor. Tampak keutuhan antara konsep cerita 
dan tehnik menggambar. Gayanya pun, terutama pada penintaan dan pengaturan gelap 
terang sudah menjadi tanda penciri Teguh Santosa. Hanya dari sisi penyusunan panel, 
eksplorasi Teguh Santosa tampak lebih maksimal di Kraman (1970), seperti yang 
diungkapkan rekan saya Toni Masdiono, “nampak cara berceritanya yang makin 
menarik, cara mengolah gelap-terang dan sekuen-sekuennya yang filmis”.3 
 
Yang pertama sekali menjadi ciri (selain penintaan) menurut saya yaitu cara Teguh 
menggambarkan gestur tubuh. Dalam adegan perkelahian, Teguh seringkali 
mengerakkan tokohnya dengan gerakan ekstrim dan sudut kamera yang juga ekstrim. 
Akibatnya terjadi gambar dengan perspektif yang kompleks. 
 
 

 
Gambar 1 dan 2. Pemilihan momen dengan gestur ekstrim di cergam Sandhora jilid 
1, halaman 41, 1969 
 
Adegan di panel tersebut, seolah-olah dipotret, dalam momen yang sulit ditangkap 
mata, saat tokoh dalam posisi terbalik, dan kamera di posisi rendah (kaki). 
 

                                                
3 Toni Masdiono, Memahami Sisi Sekuensial Cergam, Studi Kasus Cergam “Kraman” Karya Teguh 
Santosa,  



 
gambar 2. Damar Wulan, jilid 1 halaman 28, 1986 
 

 
 
Gambar 3, memperlihatkan gestur tubuh yang ekstrim terlengkung ke belakang, 
dengan momen yang juga diambil tepat saat obor melayang.  
Dibakar Api Dendam, halaman 47, 1967  
 
Terkadang gerak tubuh yang terjadi tidak alamiah. Teguh Santosa menggambarkan 
manusia dengan ekspresi wajah yang maksimal menggambarkan perasaanya (sakit 
atau marah) juga disertai gerakan tubuh yang maksimal. Rasa-rasanya, tidak mungkin 
tubuh kita bisa bergeliat ekstrim seperti yang digambarkan Teguh Santosa. Hal 
tersebut tidak menjadi masalah. Malahan, aspek melebih-lebihkan ini bisa menjadi 



kelebihan dari komik. Aspek melebih-lebihkan ini dalam tehnik kartun4 menjadi daya 
tarik dari komik.  
Sudut pengambilan gambar yang saya sebiut sebagai ekstrim ini belum ditemukan di 
cergam Suma (karya pertama Teguh Santosa. Kamera dipasang pada level yang 
normal. Hanya satu dua panel dipasang di posisi sedikit dari posisi agak di bawah 
(pinggang).  

 
gambar 4. Suma , jilid 1 halaman 20, 1964 
 
 
 

 
gambar 5. Madeline halaman 35, 1967 
 
Adegan dari Madeline di atas juga menunjukkan suatu gambar yang menarik dan 
cantik karena “memotret” bukan pada saat tokohnya sudah jatuh, namun 
menggambarkan gerak beberapa detik sebelum tokohnya terlempar ke jurang. Komik 
adalah suatu media yang terbatas dalam menampilkan “gambar-gambar”, tidak seperti 
film yang berkesinambungan menyampaikan “gambar-gambar’. Keputusan untuk 
memilih satu frame saja untuk mewakili ekspresi cerita merupakan keahlian si 
cergamis. Selain ekspresi, faktor estetika biasanya juga menjadi dasar pertimbangan. 
 

                                                
4 Pengertian kartun di sini adalah dalam pengertian tehnik menggambar. Tehnik menggambar kartun 
yaitu tehnik yang prinsipnya melakukan penyederhanaan atas imaji. Gambar obyek yang nyata seperti 
hasil fotografi disederhanakan dengan garis-garis yang representatif dengan pengutamaan gerak dan 
ekspresi karakter. Kartun diartikan bukan hanya pada bentuk distorsi yang menimbulkan rasa lucu. 
Gaya kartun biasanya digunakan dalam media komik. 



Sejak tahun 1964 hingga 1967, sudah berlangsung eksplorasi dan loncatan yang 
sangat jauh dari gaya penintaan, penggambaran adegan, hingga panel Teguh Santosa. 
Gaya penggambaran tokoh-tokohnya pun sudah mulai terlihat ciri-cirinya sejak Suma. 
Catatan tambahan untuk Suma yaitu bahwa gaya arsir Teguh Santosa (cross hatching) 
dan penggunaan tinta putih sudah digali oleh Teguh Santosa sejak karya awal. 
Sementara di tahun 1967 dan seterusnya, termasuk dalam Dibakar Api Dendam ini,  
penggunaan arsir lebih efisien seperti terlihat di Madeline. Memang yang terkuat dari 
Teguh Santosa adalah gaya penintaan. Kekhasan kedua yaitu penggambaran gestur 
dan momen pengambilan gambar yang khas, di “saat” adegan berada dalam susunan 
yang dramatis, yang saya sampaikan di tulisan ini. Selain itu tentunya gaya 
penggambaran wajah dan proporsi tubuh manusia tokoh-tokohnya yang akan dibahas 
di lain waktu. 
Uraian dan contoh-contoh di atas hanya pendapat pribadi, yang saya angkat sebagai 
sebagai pemantik untuk kita membaca dan mendiskusikan lebih banyak lagi karya 
Teguh Santosa dan menemukan Gaya Teguh Santosa. “Gaya Teguh Santosa” menurut 
hemat saya menjadi salah satu yang bisa dicatat sebagai cergam yang bisa mewakili 
ke-Indonesia-an dalam komik. 
Selamat menikmati gambar-gambar panel yang cantik dalam cergam Dibakar Api 
Dendam ini, suatu tahapan dalam Teguh Santosa yang berproses meneguhkan 
Gayanya. Terimakasih dan selamat untuk penerbit Metha serta keluarga Teguh 
Santosa, yang membagikan kepada kita suatu bahan pelajaran yang berharga dalam 
mempelajari seni komik dari Teguh Santosa. 
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